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RINGKASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1). Untuk mengetahui bagaimana factor harga, 

tempat, Promosi, dan produk terhadap keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian kentang di KFC. Penentuan daerah penelitian ditentukan secara 

purposive yaitu sampel ditentukan secara sengaja karena sesuai karakteristik dan 

tujuan penelitian yakni di Kfc Di Jalan Perintis Kemerdekaan Kota Medan. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode accidental sampling 

jumlah sampel atau responden sebanyak 30 orang. Untuk menganalisis data  

digunakan Analisisregresi linier berganda. 

Kesimpulan diperoleh hasil sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh nilai f-hitung = 20.722 dan nilai signifikan sebesar 0,000 pada taraf 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bah H1 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan variabel bebas harga (X1), lokasi 

(X2), promosi (X3) dan produk (X4) berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen keputusan pembelian (Y). Dari hasil uji t menggunakan 

program SPSS diperoleh hasil bahwa variabel harga (X1), lokasi (X2), promopsi 

(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen keputusan 

pembelian (Y) . Sedangkan variabel produk (X4) tidak berpengaruh secara nyata 

atau signnifikan terhadap keputusa pembelian kentang goreng KFC. 

 

Kata Kunci: Kentang Goreng. KFC. Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

SUMMARY 

 

The objectives of this study are: 1). To find out how price, place, promotion, and 

product factors affect consumer decisions in purchasing potatoes at KFC. 

Determination of the research area was determined purposively, namely the 

sample was determined deliberately because it was in accordance with the 

characteristics and objectives of the study, namely at Kfc on Jalan Perintis 

Kemerdekaan, Medan City. The sampling method used was accidental sampling 

method, the number of samples or respondents was 30 people. To analyze the 

data, multiple linear regression analysis was used. 

Conclusion obtained the following results: Based on the results of statistical tests 

obtained the value of f-count = 20,722 and a significant value of 0,000 at the level 

of 95% confidence level (α = 0.05). Thus it can be concluded that H1 is accepted 

and H0 is rejected. This shows that the independent variable price (X1), location 

(X2), promotion (X3) and product (X4) have a simultaneous effect on the 

dependent variable on purchasing decisions (Y). From the results of the t test 

using the SPSS program, it was found that the variable price (X1), location (X2), 

promotion (X3) had a significant effect on the dependent variable on purchasing 

decisions (Y). Meanwhile, the product variable (X4) has no significant or 

significant effect on the decision to purchase KFC fries. 

 

Keywords: Fried Potatoes. KFC. Buying decision 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sektor agroindustri telah memberikan nilai tambah bagi hasil pertanian dan 

merupakan pembeli yang berkelanjutan dari produk pertanian. Agroindustri 

memperkaya keragaman lapangan kerja petani, membangun industri hilir dan hulu 

untuk mendapatkan nilai tambah dan membawa pemerataan pembangunan dan 

kesejahteraan sosial masyarakat, terutama pedesaan. 

Komoditas pertanian sebagian besar adalah komoditas yang mudah rusak apabila 

langsung dikonsumsi ataupun proses pengolahan lebih lanjut. Adapun dengan proses 

pengolahan lebih lanjut makan akan memberikan nilai tambah terhadap komoditi 

tersebut. Disamping itu selain adanya kegiatan pengolahan lebih lanjut terhadap 

produk pertanian, maka kegitan perekonomian akan berkembang, hal tersebut 

ditunjukan dengan usaha kecil menengah (UKM), yang mampu mengakomodasi 

keberadaan sumber daya manusia. Salah satu kegiatan usaha pengolahan lebih lanjut 

komoditi pertanian ialah menjadikan sebagai makanan atau kuliner. 

Salah satu dari restoran cepat saji asing yang berkembang di Indonesia adalah 

Kentucky Fried Chicken (KFC), yang didirikan oleh PT. Fastfood Indonesia, Tbk 

pada tahun 1979. KFC merupakan pemimpin global bisnis dalam kategori makanan 

cepat saji dengan menggunakan menu andalan daging ayam goreng. Selain 

menawarkan produk ayam goreng, KFC juga memenuhi selera konsumen dengan 

menu pilihan seperti nasi, perkedel, kentang goreng, twister, serta menawarkan 

produk-produk baru dari KFC seperti Colonel Yakiniku,  

Di kota Medan perusahaan KFC (Kentucky Fried Chicken), sudah banyak dijumpai. 

Untuk daerah sekitaran kota medan terdapat 14 outlite KFC salah satunya terdapat di 

jalan Perintis Kemerdekaan, hal ini dapat memudakhan masyarakat dalam melakukan 

pembelian produk KFC kususnya kentang goreng. Menurut manejer KFC cabang 
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jalan Perintis Kemerdekaan penggunjung perharinya bisa mencapai 100-150 orang 

perhari. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, apalagi 

jika mengingat perilaku setiap individu dalam proses pembelian berbeda-beda dan 

semakin maraknya perkembangan minimarket di Indonesia. Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan/pemasar khususnya yang ingin mendirikan atau sedang mengelola 

bisnis minimarket untuk dapat lebih memahami perilaku konsumen dan untuk 

mencapai tujuan perusahaan, salah satunya dengan menerapkan strategi bauran 

pemasaran, agar bisnis tersebut mampu bersaing dengan bisnis sejenis lainnya. 

Menurut Ratih Hurriyati dalam), faktor internal terdiri dari 7P yaitu produk (product), 

harga (price), promosi (promotion), lokasi (place), orang (people), bukti fisik 

(physical evidence), dan proses (process) (Zeithaml 2015). 

Pada umumnya konsumen yang melakukan pembelian di KFC dipengaruhi oleh 

beberapa factor diantaranya, disain tempat ditawarkan oleh outlet KFC tergolong 

mewah, promosi yang diberikan oleh pihak KFC, produk yang ditawarkan oleh pihak 

KFC bervariasi dan harga produk yang terjangkau oleh konsumen kelas menengah. 

Sealin keempat factor tersebut factor yang dominan yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian adalah life style atau gaya hidup dari 

konsumen. 

Untuk keberlangsungan dari setiap bisnis atau usaha sangat penting bagi pelaku usaha 

untuk mengetahui apasaja factor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan 

keputusan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh pelaku usaha. 

Pentingnya mengetahui factor yang mempengaruhi keputusan konsumen bertujuan 

untuk bias menetapkan strategi pemasaran dengan baik sehingga konsumen tidak 

berpindah keprodak sejinis yang ditawarkan oleh pesaing. 
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Salah satu produk makanan yang ditawarkan oleh KFC adalah kentang goreng. 

Produk kentang goreng yang ditawarrkan oleh KFC sangat banyak diminati oleh 

konsumen hal ini dikarenakan rasanya yang gurih dan enak. Disamping rasa yang 

enak dan gurih factor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian kentang goring KFC adalah harga dari kentang KFC yang relative murah 

dan ditambah merk dari KFC yang sudah terkenal 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis meras tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul” Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam Melakukan 

Pembelian Kentang Goreng KFC Di Jalan Perintis Kemerdekaan Kota Medan” 

 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh faktor harga, tempat, Promosi, dan produk terhadap keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian kentang factor di KFC 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana factor harga, tempat, Promosi, dan produk terhadap 

keputusan konsumen dalam melakukan pembelian kentang di KFC. 

Manfaat penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang diuraikan 

sebagai berikut:  

Bagi ruang lingkup akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah terutama pada bidang disiplin keilmuan manajemen agribisnis dalam aspek 

pemasaran, sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman serta 

pemahaman dalam mengkaji penerapan konsep dan teori. 
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Bagi pemerintah, penelitian ini juga sebagai informasi dan salah satu pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan,dibidang usaha wira laba dan investasi asing. 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kentang  

Kentang termasuk tanaman setahun (annual) yang berbentuk semak(herba), dengan 

susunan tubuh utama terdiri dari stolon, umbi, batang, daun,bungaan, buah dan akar. 

Kentang mempunyai nama yang amat beragam,diantaranya potato (inggris), ardappel 

(Belanda), kartoffel (Jerman), patata(Spanyol), dan pomme de terre (Prancis). Di 

Indonesia, kentang dikenal denganberbagai nama daerah, diantaranya kumeli (jawa 

barat), kuweli (Jawa tengah),kantang (Minangkabau), gantang (Aceh), gadung laper 

(Lampung), ubikumanden (Palembang), dan keteki jawa (Sumba) (Setiadi dan 

Nurulhuda, 2018). 

Kentang banyak diolah menjadi berbagai jenis makanan yang sangat banyak diminati 

oleh konsumen hal ini disebabkan karena kentang memiliki rasa yang enak, gurih, 

empuk, dan sedikit berair. Salah satu makanna yang saqai ini berkembang adalah 

kentang goring. Kentang goreng sangat diminati oleh konsumen karena proses 

pembuatan yang cepat saji dan rasanya yang enak. Di samping itu kientang juga 

merupakan sumber protein. 

Kentang terdiri dari beberapa jenis dan beragam varietas. Jenis-jenis tersebut 

memiliki perbedaan bentuk, ukuran, warna kulit, daya simpan, komposisi kimia, sifat 

pengolahan dan umur panen. Berdasarkan warna kulit dan daging umbi, kentang 

terdiri dari tiga golongan yaitu kentang kuning, kentang putih, dan kentang merah. 

Kentang kuning memiliki beberapa varietas yaitu varietas Pattrones, Kettela, 
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Cossima, Cipanas, dan granola. Kentang putih memiliki varietas Donata, Radosa, dan 

Sebago. Varietas kentang merah yaitu Red Pontiac, Arka dan Desiree. Jenis kentang 

yang paling digemari adalah kentang kuning yang memiliki rasa yang enak, gurih, 

empuk, dan sedikit berair.  

Kentang yang paling banyak di konsumsi oleh masyarakat adalah kentang kuning 

karenan Kentang dengan tekstur tepung memiliki kandungan pati yang tinggi dengan 

tingkat kelembaban yang rendah. Kentang ini memiliki rasa yang lembut sehingga 

bisa dihidangkan dengan cara direbus, dipanggang, dan digoreng. Hanya saja bentuk 

kentang ini gambang buyar saat diolah sehingga kurang cocok dijadikan perkedel, 

tumis kentang, dan lain-lain.  

Konsumen 

Menurut Sri Handayani (2014) konsumen (sebagai alih bahasa dari consumen), secara 

harfiah berarti" seseorang yang membeli barang atau menggunakan jasa''; atau 

''seseorang atau sesuatu perusahaan yang membeli barang tertentu atau menggunakan 

jasa tertentu'' juga ''sesuatu atau seseorang yang menggunakan suatu persediakan atau 

sejumlah barang", ada pula yang memberikan arti lain yaitu konsumen adalah ''setiap 

orang yang menggunakan barang atau jasa dalam berbagai perundang-undangan 

negara. 

Konsumen dapat dibedakan atas konsumen individu dan konsumen organisasi. 

Penggunaan barang dan jasa yang dibeli oleh konsumen individu dapat diperuntukkan 

bagi dirinya sendiri, keluarga, saudara, teman, atau orang lain. Konsumen organisasi 

membeli barang dan jasa untuk menjalankan seluruh kegiatan organisasinya. 

Konsumen individu dan organisasi memiliki arti dan nilai yang penting bagi 

perusahaan penghasil barang dan jasa, namun konsumen individulah yang 

memberikan pengaruh secara langsung bagi kemajuan dan kemunduran perusahaan. 

Produk sebaik apapun tidak akan berarti bagi perusahaan, jika tidak digunakan oleh 
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konsumen individu sebagai konsumen akhir. Konsumen individu sebagai konsumen 

akhir memiliki keragaman karakteristik seperti usia, latar belakang budaya, 

pendidikan keadaan ekonomi, dan lain-lain (Sumawarman, 2014). Teori konsumen 

merupakan teori yang mencakup perilaku konsumen dalam membelanjakan 

pendapatannya untuk memperoleh alat-alat pemuas kebutuhan, berupa barang 

ataupun jasa-jasa konsumsi. 

Reksoprayitno (2016), menyampaikan bahwa teori konsumen menjelaskan 

bagaimana reaksi konsumen dalam kesediaannya membeli suatu barang akan berubah 

jika jumlah pendapatan konsumen dan harga barang yang bersangkutan berubah. 

Fungsi utama barang dan jasa konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan langsung 

pemakainya, dengan terpenuhinya kebutuhan konsumen tersebut akan menimbulkan 

kepuasan (satisfaction) bagi konsumen itu sendiri. 

Pada intinya pengertian dari konsumen adalah setiap orang yang memakai barang 

atau jasa yang tersedia dalam masyarakat dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya maupun untuk berbagai kepentingan tanpa memperdagangkannya kembali. 

 

Perilaku Konsumen 

 Perilaku konsumen merupakan tindakan yang langsung terlibat mendapatkan, 

menggukan dan meakai produk barang atau jasa, termaksut proses yang mengikuti 

atau mendahuli tindakan pembelian. Perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis 

antara konsi , efeksi perilaku dan lingkungan dimana manusia melakukan pertukaran 

dalam hidup mereka (Supranto 2017) . 

Keputusan PembelianKonsumen 

Keputusan adalah hasil dari pemecahan masalah yang dihadapimya dengan tegas. 

Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan dalam hubungannya dengan 
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perencanaan. Keputusan pembelian sebagai rasa percaya diri yang kuat pada diri 

konsumen atau pelanggan yang meyakinin bahwa keputusan pembelian atas suatu 

produk yang diambil adalah benar. Pengambilan keputusan adalah pemilihan perilaku 

tertentu dari dua atau lebih yang ada. Keputusan pembelian tersebut terjadi disaat 

seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sweeney (2018) menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah buy or not buy 

berhubungan dengan keyakinan dalam membeli dan would noy expect any problem 

yaitu harapan untuk tidak mendapatkan masalah atau risiko. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian 

adalah suatu pilihan terbaik yang dipilih oleh konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian barang/jasa dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan 

membeli dan keputusan tidak membeli. 

Tahap-tahap Proses Keputusan PembelianKonsumen 

 Menurut Kotler, dkk. (2012) ada beberapa tahapan dalam proses keputusan 

pembelian konsumen, yaitu : 

Pengenalan kebutuhan. 

 Pengenalan kebutuhan merupakan tahap pertama dalam pross keputusan 

pembelian dimana konsumen mengenali permasalahan atau kebutuhan. Kebutuhan 

dapat dipicu oleh rangsangan internal ketika salah satu kebutuhan normal seseorang 

(rasa lapar, haus, sex) timbul pada tingkat yang lebih tinggi sehingga menjadi 

dorongan. Kebutuhan juga dipicu oleh rangsangan eksternal. 

Pencarian informasi. 

 Pencarian informasi merupakan tahap proses pengambilam keputusan pembeli 

dimana konsumen tergerak untuk mencari informasi tambahan, konsumen mungkin 

sekedar meningkatkan perhatian atau mungkin pula mencari informasi secara aktif. 

Konsumen yang tertarik mungkin akan Pencarian informasi. mencari lebih banyak 
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informasi atau mungkin tidak. Jika dorongan itu kuat dan produk yang memuaskan 

ada di dekat konsumen itu, konsumen mungkin akan membelinya. Jika tidak, 

konsumen menyimpan kebutuhan itu dalam ingatannya atau melakukan pencarian 

informasi. Konsumen dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber, yaitu 

sebagai berikut : Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga, rekan kerja). 

 Sumber komersial (iklan, penjualan, pengecer, bungkus, situs Web, dll). 

Sumber (media masa, organisasi pemberian peringkat). Sumber berdasarkan 

pengalaman (memegang, meneliti, menggunakan produk). Pengevaluasian Alternatif 

Pengevaluasian factor- faktor adalah tahap proses keputusan pembeli dimana 

konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi berbagai merek di dalam 

serangkaian pilihan. Terkait hal ini ada konsumen yang melakukan evaluasi 

pembelian dan ada pula yang tidak melakukan evaluasi sama sekali. 

Menentukan pembelian. 

Menentukan pembelian merupakan tahap proses keputusan dimana konsumen secara 

melakukan pembelian produk. Pada umumnya, keputusan pembelian konsumen 

adalah membeli merek yang paling mereka sukai, tetapi ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut yaitu sikap orang lain dan faktor situasional yang 

diharapkan. Ada dua hal yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian yaitu sikap 

orang lain dan Hactor situasi yang tak terduga yang dapat mengubah kecenderungan 

pembelian. 

Terdapat lima peranan keputusan pembelian, yaitu: a) Pemrakarsa (initiator), yaitu 

orang yang pertama kali. kebutuhan yang belum terpenuhi dan mengusulkan ide 

untuk membeli suatu barang atau jasa tertentu. B) Pemberi pengaruh (influencer), 

yaitu orang yang pandangan, nasihat, atau pendapatnya mempengaruhi keputusan 

pembelian. C) Pengambilan keputusan (decider), yaitu orang yang mengambil 

keputusan pembelian. D) Pembeli (buyer), yaitu orang yang melakukan pembelian. E) 

Pemakai (user), yaitu orang yang mengkonsumsi atau menggunakan barang atau jasa 
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yang dibeli. F) Perilaku setelah pembelian. Perilaku setelah pembelian merupaka 

tahap proses keputusan pembeli konsumen melakukan tindakan lebih lanjut setelah 

pembelian berdasarkan pada kepuasan atau ketidakpuasan mereka. Setelah membeli 

produk, konsumen akan merasa puas atau tidak puas dan terlibat dalam perilaku pasca 

pembelian yang harus diperhatikan oleh pemasar 

Macam-macam Keputusan PembelianKonsumen 

Pengambilan keputusan konsumen bervariasi sesuai dengan jenis keputusan 

pembeliannya. Pembelian yang kompleks dan mahal mungkin lebih banyak 

melibatkan pertimbangan dalam pembelian produk dan melibatkan lebih banyak 

peserta. Kotler (2012) membedakan 4 jenis perilaku pembelian konsumenberdasarkan 

tingkat keterlibatan pembeli dan tingkat perbedaan antara berbagai merek, yaitu :  

Perilaku Pembelian Kompleks. Konsumen mempunyai perilaku pembelian kompleks 

jika merasa sangat terlibat dalam suatu pembelian dan menyadari adanya perbedaan 

nyata antara berbagai merek. Misalnya seseorang yang akan membeli sebuah faktor 

pribadi mungkin tidak mengetahui atribut-atribut apa yang harus dicari. Banyak dari 

factor ciri produk yang tidak dimengerti, seperti memori , penyimpanan disk, resolusi 

layar, dan sebagainya 

Perilaku Pembelian yang Mengurangi Ketidak sesuaian Setelah melakukan 

pembelian, konsumen mungkin akan mengalami ketidaksesuaian yang disebabkan 

oleh adanya karakteristik tertentu terhadap suatu produk yang sudah dibeli, mungkin 

dirasakan kurang memuaskan atau mendengar hal-hal yang lebih menyenangkan 

mengenai merek produk serupa yang lain. Dalam kasus ini konsumen tersebut 

pertama bertindak, kemudian memperoleh keyakinan baru, dan berakhir dengan 

serangkaian sikap baru. 

Perilaku Pembelian Menurut Kebiasaan. Konsumen tidak melalui tahap kepercayaan 

atau pendirian perilaku normal. Para konsumen tidak secara ekstensif mencari 

informasi mengenai merek, mengevaluasi karakteristiknya, membuat keputusan 



10 

 

 

 

penuh pertimbangan mengenai merek apa yang dibeli, tetapi mereka merupakan 

penerima informasi pasif ketika mereka melihat iklan atau iklan media cetak. 

Perilaku Pembelian Mencari Variasi Beberapa situasi pembelian ditandai dengan 

keterlibatan konsumen yang rendah, tetapi perbedaan mereknya bersifat nyata. Dalam 

hal ini, konsumen banyak melakukan peralihan merek (brand switching). Contohnya 

dalam pembelian faktor Konsumen memiliki sedikit keyakinan, memilih sebuah 

merek factor tanpa terlalu banyak evaluasi, dan mengevaluasinya selama 

mengkonsumsinya. Tetapi pada waktu berikutnya, konsumen itu ingin membeli 

merek yang lain karena rasa bosan atau karena ingin mencoba rasa yang berbeda. 

Peralihan merek terjadi karena untuk variasi bukan karena ketidak puasan. 

 

 

 

Faktor-faktor Bauran Pemasaran yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Konsumen 

1) Produk (Product) 

Basu Swastha dan Irawan (2008), mendefinisikan produk adalah suatu sifat yang 

sangat kompleks baik dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk bungkus, 

warna, prestise perusahaan dan pengecer, yang diterima oleh pembeli untuk 

memuaskan keinginan dan kebutuhannya. Penampilan produk penting dalam menarik 

minat pembelian konsumen terhadap suatu produk. 

2) Harga (Price) 

Menurut Fandy Tjiptono (2014), harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang 

dinyatakan dengan uang. Harga merupakan satu-satunya dari unsur bauran pemasaran 

(marketing mix) yang menghasilkan pendapatan sementara unsur-unsur lainnya 

menimbulkan biaya. harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran membutuhkan 

pertimbangan yang cermat dengan beberapa dimensi strategik harga berikut ini: 

a) Harga merupakan pernyataan nilai dari suatu produk. 
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b) Harga merupakan aspek yang tampak jelas bagi para pembeli. 

c) Harga adalah determinan utama permintaan. 

d) Harga berkaitan langsung dengan pendapatan dan laba. 

e) Harga bersifat fleksible, artinya bisa disesuaikan dengan cepat. 

f) Harga mempengaruhi citra dan strategi positioning. 

 

Promosi (Promotion)  

 

 Suatu perusahaan dapat memilih sarana yang dianggap sesuai untuk 

mempromosikan barang/jasa dengan memperhatikan faktor indentifikasi terhadap 

audiensi sasaran, menentukan tujuan promosi, dan pengembangan pesan yang 

disampaikan. Menurut Bilson Simamora (2012), kegiatan promosi bukan saja 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan konsumen, melainkan 

juga untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan jasa 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Indikator yang digunakan adalah 

pemberian potongan harga dan iklan.  

4) Lokasi 

salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memilih 

komunitas. Keputusan ini sangat bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis dan 

stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya. Lokasi berhubungan dengan di 

mana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi atau kegiatannya. Lokasi 

merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi perkembangan suatu 

bisnis, termasuk minimarket. Lokasi yang strategis akan mendatangkan banyak 

konsumen sehingga mampu menaikkan grafik penjualan maupun omzet (Rambat 

Lupiyoadi 2013) 

PenelitianTerdahulu 
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Muhammad Rhendria Dinawan (2014). Dengan judul “Analisis Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Konsumen Yamaha Mio PT 

Harpindo Jaya Semarang)” Penelitian mengenai keputusan pembelian konsumen 

terhadap suatu produk sepeda motor cukup banyak 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap produk sepeda 

motor Mio. Faktor-faktor yang digunakan adalah Kualitas produk, Harga kompetitif, 

dan Citra merek yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk Yamaha Mio. Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel kualitas produk, harga kompetitif, citra merek terhadap keputusan pembelian 

adalah dengan mengguanakan analisis regresi berganda dengan bantuan program 

statistik SPSS for window versi 14 dan uji hipotesis yang berpedoman pada apabila P 

value < 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dan apabila P value > 0,05 maka Ha 

ditolak.Hasil penelitian mendapatkan bahwa persamaan regresi yang terbentuk adalah 

Y: 0,303 X1 + 0,255 X2 + 0,334 X3 . Secara simultan variabel kualitas produk (X1), 

harga kompetitif (X2), citra merek (X3) dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

karena nilai koefisien uj F hitung sebesar 34,339, sedangkan secara parsial tidak 

dapat tidak dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah kualitas produk, harga 

kompetitif, citra merek. Variabel penjual secara parsial tidak dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. Saran penelitian yang diperoleh adalah perlunya pemasar untuk 

meningkatkan image Yamaha Mio untuk memberikan kesan bahwa Yamaha Mio 

bukan motor murahan, sehingga dapat disimpulkan adanya kesesuaian harga dengan 

kualitas produk. Di sisi lain juga diperlukannya saling kerja sama untuk dapat saling 

menyediakan produk dengan Kualitas produk yang tinggi, Harga yang kompetitif, 

dan Citra merek yang baik. 

Emaliya (2019) denganjudulAnalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen 

Dalam Melakukan Pembelian.  TujuanpenelitianadalahApakah variabel lokasi, 
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kualitas produk, harga, merek,  program promosi dan pelayanan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan pembeliankonsumen pada KFC Jalan Gajah 

Mada Medan? Variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen pada KFC Jalan Gajah Mada Medan. hasil analisis data dengan 

metode analisis regresi linier berganda menunjukkanVariabel lokasi, kualitas produk, 

harga, merek, program promosi, dan pelayanan berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian pada KFC JalanGajah Mada Medan. Variabel yang paling 

dominan mempengaruhi pelanggan melakukan pembelian pada KFC Jalan Gajah 

Mada Medan adalah variabel Produk. 

KerangkaPemikiran 

Konsumen adalah setiap orang yang melakukan pembelian terhadap produk kentang 

goreng. Konsumen melakukan pembelian untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Konsumen akan memenuhi semua yang diperlukan oleh tubuhnya sehingga tidak 

akan kekurangan apapun, karena tubuh yang sehat akan memudahkan konsumen 

untuk memudahkan konsumen dalam beraktifitas. 

Adapun yang mempengaruhi keputusan pembelian kentang goreng adalah harga, 

tempat, promosi, produk. Keputusan konsumen dalam membeli olahan jamur tiram 

berhubungan dengan perilaku konsumen. Perilaku konsumen juga di pengaruhi 

ukuran, selera, gaya hidup dan manfaat bagi kesehatan. 

Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengampilan keputusan pembeli 

dimana konsumen benar-benar membeli produk. Pengampilan keputusan pembelian 

beras organik sangat dipengaruhi oleh keragaman perilaku konsumen yang memiliki 

peran penting dalam kelangsungan kegiatan usaha yang dilakukan. 
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Berdasarkan keterangan diatas secara sitematis kerangka pemikiran dapat 

digambarkan sebagai berikut  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

Keterangan 

   Meneunjukkanhubungan 

   Menunjukkanpengaruh 

  

Kentang Goreng KFC  

Konsumen Kentang Goreng 

Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian 

Faktor Pribadi: 

1. Harga 

2. Tempat 

3. Promosi 

4. Produk 

 

Keputusan Pembelian 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian  

 Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan, karena studi kasus 

merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek tertentu 

selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu tempat yang 

belum tentu sama dengan daerah lain. 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan daerah penelitian ditentukan secara purposive yaitu sampel ditentukan 

secara sengaja karena sesuai karakteristik dan tujuan penelitian yakni di Kfc Di Jalan 

Perintis Kemerdekaan Kota Medan. Pemilihan lokasi ini dilakukan karena beberapa 

aspek pertimbangan salah satunya dikarenakan lokasi penelitian ini merupakan lokasi 

yang strategis berdekatan dengan kawasan Kampus 

Metode Penarikan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah  ini adalah para konsumen kentang goreng KFC. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode accidental sampling 

yaitu menentukan sampel berdasarkan  kebetulan dengan kreteria tertentu yakni 

konsumen yang secara kebetulan sedang melakukan permintaan roti kacang. Adapun 

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 orang sedang membeli kentang goreng 

KFC. Karena menurut Sugiyono (2010), jumlah sampel atau responden sebanyak 30 

orang sudah layak dalam penelitian menggunakan uji statistik.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dan kuesioner yang telah dipersiapkan terlebih 

dahulu sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Data sekunder merupakan data 

pelengkap yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang berhubungan dengan 

penelitian. 
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Metode Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bentuk analisa yang berdasarkandari data yang 

dinyatakan dalambentukuraian. Data kualitatif ini merupakan data yang hanya dapat 

diukur secara langsung Proses analisis kualitatif ini dilakukan dalam tahapan sebagai 

berikut :  

1. Pengeditan (Editing)  

Pengeditan (Editing) adalah memilih atau mengambil data yang perlu dan membuang 

data yang dianggap tidak perlu, untuk memudah kan perhitungan dalam pengujian 

hipotesa. 

PemberianKode (Coding) 

Proses pemberian kode tertentu terhadap macam dari kuesioner untuk kelompok 

kedalam kategori yang sama. 

PemberianSkor (Scoring)  

Mengubah data yang bersifat kualitatif kedalam bentuk kuantitatif. Dalam penelitian 

ini urutan pemberian skor menggunakan skala Likert. Tingkatan skala Likert yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

SangatSetuju (SS) =  Diberi bobot / skor 5  

Setuju (S)  =  Diberi bobot / skor 4  

Netral (N)  =  Diberi bobot / skor 3 

Tidak Setuju (TS)  =  Diberi bobot / skor 2  

Sangat Tidak Setuju (STS) =  Diberi bobot / skor 1 

b. Uji Validitas dan Uji Relibilitas 

Uji Validitas 
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Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument (kuesioner) 

yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu 

mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Uji validitas ini diperoleh 

dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel, 

kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0,05. 

Kriteria dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

 

 

Uji Relibilitas 

Sedangkan uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya  konsistensi alat 

ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil 

yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pernyataan 

yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan ditentukan reliabilitasnya 

dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika r alpha positif atau > dari r tabel maka pernyataan reliabel. 

2. Jika r alpha negatif atau < dari r tabel maka pernyataan tidak reliable 

Analisisregresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). Hasil regresi 

linier berganda diperoleh dengan menggunakan paket program statistik SPSS 20. 

Bentuk persamaan regresi linier berganda untuk sebagai berikut: 
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Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 

Dimana : 

Y  = Kemputusan pembelian (Skor Linkert) 

a  = Konstanta /Intercept 

X1 = Harga (Skor Linkert) 

X2 = Lokasi (Skor Linkert) 

X3 = Promosi (Skor Linkert) 

X4 = Produk (Skor Linkert) 

b = Koefisien Regresi 

e = Error 

Untuk menguji variabel tersebut apakah berpengaruh secara serempak maka 

digunakan rumus uji F, yaitu dengan menggunakan rumus: 

         
          

  
    

 
  

 

Keterangan : 

Jk reg = Jumlah kuadrad regresi 

Jk sisa             = Jumlah variabel 

n                 = Jumlah sampel 

k   = Jumlah variabel 

1   = Bilangan Konstanta 

Dengan kreteria keputusan: 

  =  Tidak ada pengaruh penggunaan variabel (harga, lokasi, promosi dan produk) 

terhadap keputusanpembeliankentang goreng KFC. 
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                                 Ada pengaruh penggunaan variabel variabel (harga, lokasi, 

promosi dan produk) terhadap keputusanpembeliankentang goreng KFC.: 

Jika        >        = maka    ditolak    diterima taraf kepercayaan 95% 

Jika        <      = maka    diterima    ditolak taraf kepercayaan 95% 

Untuk menguji keempat variabel tersebut berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 

produksi kelapa padi sawahdigunakan uji t, yaitu: 

        
  

        
 

Kreteria : 

                = Koefisien regresi 

Se              = Simpangan Baku (standard deviasi) 

Jika         >       maka    ditolak    diterima 

Jika         <       maka    diterima    diterima 

Defenisi dan Batasan Operasional 

Penelitian dilakukan di Kfc Di Jalan Perintis Kemerdekaan Kota Medan 

Produk yang akan diteliti adalah kentang goreng 

Responden adalah yang melakukan pembelian kentang goreng KFC. 

Keputusan pembelian konsumen dalam penelitian ini adalah keputusan konsumen 

untuk membeli kentang goring KFC . Keputusan pembelian konsumen dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator keputusan membeli dan 

keputusan tidak membeli. 

Faktor – faktor yang menentukan prilaku konsumen yang diteliti adalah harga, 

tempat, promosi, produk. 

Harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan/dibayar kosumen untuk memperoleh 

produk yang ditawarkan (Rp/porsi). 
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Lokasi adalah sejumlah pendapat yang diberikan kepada responden kemudian di ukur 

dengan menggunakan skor. 

Promosi adalah sejumlah pendapat yang diberikan kepad responden tentang cara 

promosi dari produk,kemudian di ukur dengan menggunakan skor 

Produk adalah sejumlah pendapat yang diberikan kepada responden yang berkaitan 

dengan kualitas, rasa dari produk, kemudian di ukur dengan menggunakan skor 

Waktu penelitian dilakukan tahun 2019. 
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DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Letak dan Luas Wilayah 

 Kota Medan secara geografis terletak di antara 2 27'-2 47' Lintang Utara dan 98 35'-

98 44' Bujur Timur. Posisi Kota Medan ada di bagian Utara Propinsi Sumatera Utara 

dengan topografi miring ke arah Utara dan berada pada ketinggian tempat 2,5-37,5 m 

di atas permukaan laut.  

 Kota Medan terdiri atas 21 Kecamatan yaitu Kecamatan Medan Tuntungan, 

Kecamatan Medan Johor, Kecamatan Medan Amplas, Kecamatan Medan Denai, 

Kecamatan Medan Area, Kecamatan Medan Kota, Kecamatan Medan Maimun, 

Kecamatan Medan Polonia, Kecamatan Medan Baru, Kecamatan Medan Selayang, 

Kecamatan Medan Sunggal, Kecamatan Medan Helvetia, Kecamatan Medan Petisah, 

Kecamatan Medan Barat, Kecamatan Medan Timur, Kecamatan Medan Perjuangan, 

Kecamatan Medan Tembung, Kecamatan Medan Deli, Kecamatan Medan Labuhan, 

Kecamatan Medan Marelan, dan Kecamatan Medan Belawan. 

Kota Medan mempunyai iklim tropis dengan suhu minimum menurut Stasiun 

BBMKG Wilayah I pada tahun 2015 yaitu 21,20C dan suhu maksimum yaitu 35,10C 

serta menurut Stasiun Sampali suhu minimunnya yaitu 21,80C dan suhu maksimum 

yaitu 34,30C.  Kelembaban udara di wilayah Kota Medan rata-rata 81-82% dan 

kecepatan angin rata-rata sebesar 2,3m/sec, sedangkan rata-rata total laju penguapan 

tiap bulannya 108,2 mm. Hari hujan di Kota Medan pada tahun 2015 per bulan 14 

hari dengan rata-rata curah hujan menurut stasiun Sampali per bulannya 141 mm. 

Luas wilayah Kota Medan adalah 265,10 km2 secara administratif terdiri dari 21 

Kecamatan dan 151 Kelurahan. Berikut adalah table luas wilayah kota medan per 

kecamatan. 

Table 1. Luas Wilayah Dan Jumlah Penduduk Kota Medan Per Kecamatan 

No  Nama Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk  

Luas 

Wilayah  
Kepadatan Penduduk 
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1 Medan Tuntungan 68.983 14,90 4.63 

2 Medan Johor 113.593 15,00 7.573 

3  Medan Amplas 111.771 13,84 8.076 

4 Medan Denai 137.69 8,86 15.541 

5 Medan Area 107.558 3,90 27.579 

6  Medan Kota 82.982 5,40 15.367 

7  Medan Maimun 48.958 3,98 12.301 

8 Medan Plonia 52.034 8,28 6.284 

9 Medan Baru 43.524 4,94 8.81 

10 Medan Selayang 48.208 19,80 2.435 

11 Medan Sunggal 108.496 15,70 6.91 

12 Medan Helvet 142.187 11,60 12.258 

13  medan Petisa 67.057 4,50 14.902 

14 Medan Barat 77.867 6,60 11.798 

15 Medan Timur 112.108 7,60 14.751 

16 Medan Tembung 103.759 4,40 23.582 

17 Medan Perjuangan 139.065 6,80 20.451 

18 Medan Deli 145.714 17,60 8.275 

19 Medan Labuhan 104.829 45,20 2.319 

20 Medan Marelan 121.716 36,20 3.362 

21 Medan Belawan 94.735 10 9.474 

Total 2.067.288 265,10 7.798 

Sumber: BPS Kota Medan 2017 

Keadaan Penduduk  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2018) dapat dilihat pada tahun 2017, penduduk 

Kota Medan telah mencapai 2.247.425 jiwa yang tersebar di setiap kecamatan di Kota 

Medan. Dibandingkan jumlah Penduduk pada tahun 2016 yaitu 2.229.408 jiwa terjadi 

pertambahan penduduk sebesar 18.017 jiwa (0,81%). Dengan luas wilayah mencapai 

265,10 km², digambarkan kepadatan penduduk kota medan mencapai 8.478 jiwa/km². 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut adalah data persebaran penduduk Kota Medan berdasarkan jenis klamin pada 

tahun 2017: 

Table 2. Persebaran Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Klamin Jumlah (Jiwa) 

1 Laki-Laki 
1.110.000 

2 Wanita 
1.137.425 

Total 
2.247.425 
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Sumber: BPS Kota Medan, 2018 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kota Medan paling 

banyak adalah berjenis klamin Wanita yaitu sebanyak 1.137.425 jiwa sedangkan 

untuk penduduk berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 1.110.000 jiwa. 

Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

Penduduk Kota Medan tahun 2017 berjumlah 2.247.425 jiwa yang dapat dilihat dari 

golongan umur tertentu danjenis kelaminnya, hal ini berdasarkan pada rumah tangga 

(RT) yang berjumlah 515.649 yang tersebar di setiap kecamatan di Kota Medan. 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai jumlah dan persentase penduduk dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 3. Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kota 

Medan, Tahun 2017. 

Golongan Umur 

(Tahun) 

Laki - laki  

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 

Jumlah 

0-4  100.103 96.332 196.435 

5-9 101.771 97.630 199.401 

10-14 95.510 90.845 186.355 

15-19 106.418 109.965 216.383 

20-24 124.026 130.034 254.060 

25-29 97.733 99.164 196.897 

30-34 86.987 90.306 177.293 

35-39 81.247 85.731 166.978 

40-44 75.043 77.443 152.486 

45-49 65.097 67.585 132.682 

50-54 55.379 58.936 114.315 

55-59 46.385 48.716 95.101 

60 – 64 34.594 35.439 70.033 

65 – 69 20.508 22.269 42.777 

70 – 74 11.257 14.171 25.428 

75+ 7.942 12.859 20.801 

Total  1.110.000 1.137.425 2.247.425 

Sumber: BPS, Medan dalam angka 2018. 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk Kota Medan pada 

tahun 2017 yang berjumlah 2.247.425 jiwa terdiri dari jenis kelamin laki - laki 

1.110.000 jiwa dan perempuan 1.137.425 jiwa. Dari data tersebut bisa dilihat bahwa 

jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada laki - laki, walaupun terlihat 

jumlah laki - laki hampir menyeimbangi jumlah perempuan. Selain itu, tabel ini juga 

menunjukkan jumlah usia non produktif (0 - 14 tahun) yang terdiri dari bayi, balita, 

anak-anak, dan remaja adalah sebanyak 582.191 jiwa atau 25,90%, jumlah usia 

produktif yaitu 15- 54 tahun adalah sebanyak 1.411.094 jiwa atau 62.79% dan jumlah 

usia manula > 55 tahun adalah sebanyak 254.140 jiwa atau 11,31%. 

Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan setiap orang yang telah ditempuhnya berbeda - beda, salah 

satunya ialah penduduk Kota Medan. Adapun menurut tingkat pendidikan terdiri dari 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan Perguruan Tinggi. Untuk melihat lebih jelas mengenai tingkat pendidikan 

penduduk kota medan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SD 106.432 11,77 

SMP 161.062 17,82 

SMA 360.301 39,86 

Perguruan Tinggi 276.175 30,55 

Jumlah 903.970 100 

Sumber: BPS, Medan dalam angka, 2019. 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk Kota Medan tingkat 

pendidikannya yang lebih dominan adalah tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 

360.301 atau 39,86%. Kemudian diikuti oleh Perguruan tinggi sebanyak 276.175 atau 

30,55%, tingkat pendidikan SMP yaitu sebanyak 161.062 atau 17,82% dan tingkat 

pendidikan yang paling sedikit jumlahnya adalah SD yaitu 106.432 atau 11,77%.  
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Profil Perusahaan 

PT. Fast Food Indonesia,Tbk (KFC) adalah sebuah badan usaha yang didirikan oleh 

kelompok Gelael pada tahun 1978, dan dengan bergabungnya Kelompok Salim pada 

tahun 1990, terdaftar sebagai perusahaan publik pada tahun operasi restoran pertama 

pada bulan Oktober 1979 berawal dari pembukuan restoran pertama di Jalan 

Melawai, Jakarta. Sukses restoran QSR (Quick Service Restaurant) asing pertama ini 

kemudian diikuti dengan penambahan restoran ke kota-kota besar lainya di Indonesia. 

PT. FAST FOOD INDONESIA, Tbk. (KFC) saat ini berkantor pusat di Jl. Let.Jen 

M.T Haryono Kav.7, Jakarta Timur. PT. Fastfood Indonesia Tbk. Adalah pemilik 

tunggal waralaba KFC di Indonesia, didirikan oleh Glael Group pada tahun 1978 

sebagai pihak pertama yang memperoleh waralaba KFC untuk Indonesia. Perseroan 

mengawali operasi restoran pertamanya pada bulan oktober 1979 di Jalan Melawai, 

Jakarta, dan sukses outlet ini kemudian diikuti dengan pembukaan outlet-outlet 

selanjutnya di Jakarta dan perluasan area cakupan hingga ke kotakota besar lainnya di 

Indonesia antara lain Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, dan Manado. 

Keberhasilan yang terus diraih dalam pengembangan merek menjadikan KFC sebagai 

bisnis waralaba cepat saji yang dikenal luas dan dominan di Indonesia. Bergabungnya 

Salim Group sebagai pemegang saham utama telah meningkatkan pengembangan 

Perseroan pada tahun 1990, dan pada tahun 1993 terdaftar sebagai emiten di Bursa 

Efek Jakarta sebagai langkah untuk semakin mendorong pertumbuhannya. 

Kepemilikan saham mayoritas pada saat ini adalah 79,6% dengan pendistribusian 

43,8% kepada .PT Gelael Pratama dan Gelael Group, dan 35,8% kepada PT Megah 

Eraraharja. 

Karakteristik Sampel 

Karakteristik sosial ekonomi konsumen sangat mempengaruhi permintaan konsumen 

dalam melakukan pembelian terhadap ayam broiler. Dalam penelitian ini karakteristik 

konsumen digolongkan menjadi beberapa karakterisitik antara lain: usia, jumlah 
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anggota keluarga, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan. Berikut ini adalah 

penjabaran karakterisitik sosial ekonomi konsumen Kentang goreng  KFC di Jalan 

Perintis Kemerdekaan, Kota Medan. 

Jenis Kelamin 

Karakteristik sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin dibedakan menjadi laki-

laki dan perempuan. Untuk lebih jelasnya datanya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 Laki-Laki 22 73,33 

2 Perempuan 8 26,67 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer  Diolah, 2019 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa umumnya yang menjadi konsumen 

kentang goring KFC adalah laki-;laki. Dari ke 30 responden konsumen ikan hias 

konsumen laki-laki adalah sebanyak 22 orang atau 73,33% dari keseluruhan 

responden, sedangkan konsumen perempuan hanya sebanyak 8 orang atau sebanyak 

26,67% dari keseluruhan responden.  

Karakteristik Konsumen Berdasarkan Usia 

Usia dapat diartikan sebagai  lamanya  lamanya seseorang hidup yang diukur dengan 

satuan tahun  yang dipandang dari segi kronologik yang memperlihatankan proses 

perubahan sesorang. Dalam proses keputusan pembelian terkadang usia dari 

konsumen sangat mempengaruhi keputusan dalam melakukan pembelian. Pada 

penelitian ini rata-rata usia konsumen kentang goreng KFC berada pada usia 25 

tahun, hal ini dapat diartikan bahwa pada umumnya konsumen kentang goreng KFC 

ialah anak muda hal ini dikarenakan anak mudah lebih bias bebas untuk 

membelanjakaqn penghasilan atau uangnya untuk mengikuti gaya hidupnya 
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Karakteristik sampel penelitian berdasarkan rentang usia dapat dibedakan seperti 

yang terdapat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Usia 

No Rentang Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 15-25 17 56,67 

2 26-36 10 33,33 

3 > 37 3 10 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

 Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah 

sampel penelitian yang terbanyak berada pada rentang usia 15-25 tahun, yakni 17 

orang atau 56,67% dari keseluruhan jumlah sampel. Untuk rentang usia 26-36 

sebanyak 10 orang atau 33,33% dari keseluruhan sampel sedangkan untuk jumlah 

sampel yang berusia >37 tahun sebanyak 3 orang atau 10% dari total keseluruhan 

sampeel 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah lamanya seseorang mengikuti prroses pembelajaran 

jenjang pendidikan formal di Indonesia digolongkan menjadi 5 tahap yaitu TK, SD, 

SMP, SMA, Perguruan tinggi. Pada umumnya dengan adanya tingkat atau jenjang 

pendidikan yang baik maka akan membuat seseorang lebih selektif dalam melakukan 

pembelian suatu produk yang nantinya akan menjadikan bahan pertimbangan 

seseorang dalam melakukan pembelian. 

Dari hasil penelitian umunya konsumen kentang goreng KFC berada pada jenjang 

pendidikan SMA. Berikut adalah karakteristik responden berdasarkan jenjang 

pendidikan yang ditempuh 

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Responden 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
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1 SMP 3 10 

2 SMA 23 76,67 

3 S1 4 13,33 

 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sampel 

penelitian yang terbanyak pada tingkat pendidikan SMA yakni 23 orang atau 76,67 %  

dari keseluruhan jumlah sampel. Sedangkan untuk konsumen yanghanya menempuh 

jenjang pendidikan SMP sebanyak 3 orang atau 10% dari keseluruhan sampel. Untuk 

konsumen yang sampai menempuh jenjang pendidikan S-1 sebanyak 4 orang atau 

13,33% dari keseluruhan sampel 

Tingkat Pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan riil seluruh anggota keluarga yang 

disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam 

keluarga. Pendapatan sangat mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan 

proses pembelian produk. Pada umumnya konsumen dengan pendapatan yang tinggi 

akan lebih mudah untuk membelanjakan uangnya untuk memenuhi kebutuhannya. 

Dari hasil penelitian diporoleh rata-rata pendapatan responden perbulannya adalah 

sebesar Rp.3000.000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umunya 

konsumen kentang goreng KFC dalam penelitian ini adalah konsumen dengan 

pendapatan kelas menengah. Karakteristik sampel berdasarkan tingkat pendapatan 

dibedakan seperti  yang terdapat pada tabel berikut 

Tabel 7. Tingkat Pendapatan Responden 

No Tingkat Pendapatan (Rp) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 1500.000-2500.000 19 63,33 

2 2600.000-3600.000 7 21,33 

3 >3600.000 4 13,34 

 

Jumlah 30 100 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat 

pendapatan  sampel penelitian yang terbanyak pada tingkat pendapatan 1.500.000-

2.500.000 yakni 19 orang atau 63,33 %  dari keseluruhan jumlah sampel. Dari hasil 

penelitian tingkat pendapatan sangat mempengaruhi konsumen dalam pertimbangan 

melakukan pembelian kentang goreng KFC. Dengan besarnya tingkat pendapatan 

konsumen dalam keputusan pembelian konsumen tidak akan terlalu memperhatikan 

harga produk tersebut, konsumen akan melakukan keputusan pembelian sesuai 

keinginan tanpa terpengaruh dengan mahalnya harga produk tersebut. Begitu pula 

sebaliknya apabila tingkat pendapatan konsumen rendah, biasanya konsumen akan 

memilih produk lain yang mamfaatnya sama, walaupun terkadang itu tak sesuai 

dengan keinginan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Kentang 

Goreng KFC 

 

Dalam penelitian ini factor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian kentang goreng di pengaruhi oleh 4 fakto yaitu Harga (X1), 

Loksai (X2), promosi (X3) dan Produk (X4). Untuk mengetahui ke empat variable 

tersebut dalam mempengaruhi keputusan pembelian kentang goreng KFC dianalisis 

metode analisis dekskriptif dengan menggunakan uji instrumen penelitian melalui 

ujivaliditas, reabilitas dan skala likert kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 

statistic yaitu Regresi Linier Berganda. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

dengancara teknik wawancara kepada responden melalui daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada setiap responden tentang bagaimana tanggapan responden terhadap 

4 variabel tersebut. Dari hasil penilaian tersebut kemudian dianalisis dengangan 

menggunakan uji validitas dan reabilitas. Berikut adalah hasil uji validitas dari hasil 

penilaian konsumen: 

Uji Validitas Dan Reabilitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk melihat seberapa baik hubungan 

instrumen atau indikator yang dibuat untuk mengukur suatu konsep tertentu. Uji ini 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Dengan kriteria skor total masing – 

masing variabel ≥ 0,25 maka dapat dikatakan valid (Prawoto dan Basuki 2016). 

Uji ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsisten alat 

ukur, apakah alat ukur digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha untuk menilai apakah kuisoner ini realibel atau tidak dengan 

kriteria menurut Prawoto dan dan Basuki (2016 ). 
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Dalam melakukan penyebaran kuisioner kepada konsumen Kentang goreng  KFC , 

kuisioner disebarkan sebanyak 30 kuisioner kepada konsumen Kentang goreng  KFC 

yang sedang melakukan pembelian Kentang goreng  KFC di KFC Jalan Perintis 

Kemerdekaan, Kota Medan. Dari kuisiponer tersebut dibagi menjadi 5 variabel, dari 

tiap variabel terdapat 5 item pernyataan yang harus ditanggapi oleh responden.  

Berikut adalah hasil uji validitas dan reabilitas dari tiap indikator perntanyaan yang 

diajukan pada responden dalam penelitian ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas 

Instrumen 

Variabel 

Pertanyaan 

Yang 

Diajukan 

R 

hitung 
R tabel Signifikan Keterangan 

Harga 

Pertanyaan 1 0.432 0,306 0.047 Valid 

Pertanyaan 2 0.432 0,306 0.027 Valid 

Pertanyaan 3 .393
*
 0,306 0.032 Valid 

Pertanyaan 4 -0.75 0,306 0.035 Valid 

Pertanyaan 5 -0.524 0,306 0.028 Valid 

Tempat 

Pertanyaan 1 .685
**

 0,306 0,00 Valid 

Pertanyaan 2 0.613 0,306 0.045 Valid 

Pertanyaan 3 -0.746 0,306 0.008 Valid 

Pertanyaan 4 0.35 0,306 0.044 Valid 

Pertanyaan 5 -0.814 0,306 0.043 Valid 

Promosi 

Pertanyaan 1 0.65 0,306 0.032 Valid 

Pertanyaan 2 -0.414 0,306 0.023 Valid 

Pertanyaan 3 0.571 0,306 0.03 Valid 

Pertanyaan 4 -0.679 0,306 0.043 Valid 

Pertanyaan 5 -0.691 0,306 0.018 Valid 

Produk 

Pertanyaan 1 0.332 0,306 0.043 Valid 

Pertanyaan 2 0.556 0,306 0.037 Valid 

Pertanyaan 3 0.651 0,306 0.02 Valid 

Pertanyaan 4 -0.736 0,306 0.034 Valid 

Pertanyaan 5 -0.317 0,306 0.039 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Pertanyaan 1 .635
**

 0,306 0,00 Valid 

Pertanyaan 2 -0.565 0,306 0.046 Valid 

Pertanyaan 3 0.427 0,306 0.027 Valid 

Pertanyaan 4 0.485 0,306 0.037 Valid 

Pertanyaan 5 0.637 0,306 0.045 Valid 

 

Berdasrkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji validitas dari instrumen penelitian dari 

ke keseluruhan  pertanyaan yang diajukan dinyatakan valid.  Karena r hitung > r 

tabel, dan dan nilai signifikansi > 0,050. Sehingga dapat disimpulkan kuisioner yang 

diajukan valid  dijadikan sebagai instrumen penelitian sesuai dengan pendapat 
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Kuncoro (2013) yang mengatakan bahwa apabila r hitung < r tabel dan signifikan < 

0,050, maka instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan. 

Uji Reabilitas. 

Uji reabilitas dilakunan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 

dikumpulkan dari penggunaan kuisioner.untuk melihat sejauh mana instrumen 

pertanyaan ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan melihat sejauh mana 

pengukuran ini dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan). Dalam uji reabilitas terdapat 

kreteria yaitu apabila nilai reabilitas dari masing-masing instrumen lebih besar 0,60 

maka instrumen tersebut dianggap reliabel, sesuai dengan pendapat Kuncoro (2013) 

yang mengatakan bahwa apabila nilai cronbach alpha> 0,600, maka instrumen 

tersebut reliabel untuk digunakan. Hasil pengujian reabilitas dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 12. Hasil Uji Reabilitas intrumen penelitian 

Instrumen 

Penelitian 

Cronbach's 

Alpha 

Batas 

Reliabilitas 
Keterangaan 

Harga 0.797 0,6 Reliabel 

Tempat 0.71 0,6 Reliabel 

Promosi 0.61 0,6 Reliabel 

Produk 0.86 0,6 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 0.77 0,6 
Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Dari tabel diatas dapat dilihan nilai Cronbach's Alpha  dari ketiga instrumen yang 

diajukan lebih besar daripada 0,60 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

item pernyataan dari setiap instrumen  dalam penelitian ini adalah reliabel atau setiap 

pertanyaan yang diajuka dari kuisioner tentang variabel faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam melakukan pembeliandalam penelitian merupakan 

indikator yang tepat atau absah sebagai alat ukur. 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji Linieritas 

 

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat.Suatu variabel dikatakan linear apabila nilai signifikansi ≥ 

0,05 sedangkan jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka tidak 

linier. Rangkuman hasil dari uji linearitas tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 17. Hasil Uji Linieritas 

Variabel F P(sig) Keterangan 

Harga 1,759 0,161 Linier 

Lokasi 2,371 0,71 Linier 

Promosi 4,611 0,075 Linier 

Produk 0,87 0,516 Linier 

Sumber Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variable harga lokasi 

dan produk lebih besar dari 0,05 (Sig >0,05) maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel harga (X1) lokasi (X2) dan produk (X4) l dalam penelitian ini berhubungan 

linier dengan variable keputusan pembelian kentang goring KFC (Y). 

Uji Multikoreanitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel bebas 

memiliki hubungan yang sama tinggi atau tidak. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Dengan kriteria apabila nilai VIF tersebut < 4 maka tidak terjadi multikolinearitas, 

sedangkan jika nilai VIF > 4 maka terjadi multikolinearitas. Rangkuman hasil uji 

multikolinearitas tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut:  

Tabel 18. Hasil Uji Multikoreanitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Harga 0.9 1.111 Bebas Multikolinieritas 
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Lokasi 0.625 1.6 Bebas Multikolinieritas 

Promosi 0.338 2.957 Bebas Multikolinieritas 

Produk 0.483 2.07 Bebas Multikolinieritas 

Sumber Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari setiap variabel 

penelitian lebih besar daripad nilai signifikan > 0,05 dan nilai VIF < 4 maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini besab dari Multikolinieritas 

Uji Heterokedasitas 

Untuk mengetahui perbedaan varians error untuk setiap nilai variabel X. Pengujian 

heteroskedastisitas ini diuji menggunakan Uji Glesjer dengan melihat hasil pengujian 

F. Jika pengujian F signifikan (sig F ≤ 0,05) maka menunjukkan terjadinya 

heterosedasitas, sedangkan jika sig F ≥ 0,05 maka tidak terjadi heterokedasitas. 

Syarat dalam penelitian ini adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 19. Hasil Uji Heterokedasitas 

Coefficients
a
 

Model Sig. 

1 

(Constant) .032 

Harga .059 

Lokasi .051 

Promosi .083 

Produk .526 

Sumber Data Primer Diolah, 2019 

 Berdasarkan hasil analisis di atas maka ditemukan menunjukkan hasil nilai 

sig variabel harga sebesar 0,059, nilai sig variabel lokasi sebesar 0,51, nilai sig 

variabel promosi sebesar 0,083, nilai sig variabel produk sebesar 0,526. Oleh karena 

nilai sig semua variabel tersebut > 0,05 dengan nilai F sebesar 1,455, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedasitas. Dengan demikian prasyarat analisis 

regresi dalam penelitian ini dinyatakan terpenuhi. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan melihat bagian baris 
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Kolmogorov-Smirnov Z dan Asymp. Sig. (2-tailed). Memiliki syarat jika Asymp Sig > 

0,05 maka data berdistribusi normal, jika Asymp Sig < 0,05 maka distribusi data tidak 

normal. Rangkuman hasil uji normalitas secara residual ditunjukkan pada tabel 

sebagai berikut:  

Tabel 20. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54526298 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .066 

Negative -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .443 

Asymp. Sig. (2-tailed) .989 

Sumber Data Primer Diolah, 2019 

 Berdasarkan data diatas dapat diliahat nilai signifikan 2-tailed adalah sebesar 

0,989. Nilai signifikan 2-tailed 0,989 > 0,05 hal ini dapat diartikan bahwa 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dinyatakan bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini berdistribusi normal, dengan terpenuhinya prasyarat normalitas, maka 

analisis bisa dilakukan dengan statistik parametrik. 

 Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Faktor Bradan equality dalam  penelitian ini digolongkan menjadi 4 faktor factor-

faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan pembelian 

kentang goreng di pengaruhi oleh 4 fakto yaitu Harga (X1), Loksai (X2), promosi 

(X3) dan Produk (X4). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan 

pembelian (Y). untuk menguji pengaruh variable tersebut terhadap keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian Kentang goreng KFC, dianalisis dengan 

analisis regresi linier berganda. Berikut adalah hasil analisis regresi pengaruh variable 

bebas terhadap variable terikat: 
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Tabel 21. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh variabel bebas Terhadap 

Keputusan Pembelian 

No variabel Bebas 
Koefisien 

Regresi 
Siginifikan 

Keterangan 

5% 10% 

 
(Constant) -14.095 .044 

  

 
Harga .633 .008 N N 

 
Lokasi .601 .038 N N 

 
Promosi .539 .029 N N 

 
Produk .186 .588 TN TN 

 
R-Square .768 

   

 
Adjusted R-

Square 
.505 

   

 
Multiple  R .711

a
 

   
  Signifikansi F 6.382 0     

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa persamaan fungsi regresi 

linierberganda antara lain : 

Y = -14.095 + 0,633X1 + 0,601X2 + 0,539X3 – 0,186X4 + e 

Analisis Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,505 atau (50,5%). 

Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen 

Harga (X1), Loksai (X2), promosi (X3) dan Produk (X4) terhadap variabel dependen 

keputusan pembelian konsumen terhadap pembelian kecap ABC (Y) sebesar 50,5%, 

atau keputusan konsumen dalam melakukan pembelian kentang goreng KFC 

sebanyak 50,5% dipengaruhi oleh variabel bebas. Sedangkan sisanya sebesar 49,5% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (F-hitung) 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai f-hitung = 6,382 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 pada taraf tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bah H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan variabel bebas 

Harga (X1), Loksai (X2), promosi (X3) dan Produk (X4) berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y). 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (T-hitung) 
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Uji parsial ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini uji parsial 

digunakan untuk mengetahui apakah Harga (X1), Loksai (X2), promosi (X3) dan 

Produk (X4) berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y). Hasil 

perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 18 dengan 

tingkat kepercayaan 95 %. Berikut ini adalah penjelasan keterkaitan antara variabel 

bebas (X1, X2, X3 dan X4) dan variabel terikat (Y) . 

Harga (X1)   

 

Tabel 18 menunjukkan bahwa variable Harga memiliki nilai signifikansi t sebesar 

0,008 Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang ditolerir, yaitu 

95 % atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima, yaitu 

variabel Harga (X1), secara parsial, berpengaruh nyata terhadap variabel keputuasn 

pembelian kentang goreng KFC. Nilai koefisien regresi dalam penelitian ini sebesar 

2,905, artinya jika variabel harga (X1) bertambah sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan keputusan konsumen dalam melakukan pembelian kentang goreng 

KFC sebanyak 2,905 unit atau bungkus 

Lokasi (X2) 

Tabel 18 menunjukkan bahwa variable Lokasi (X2) memiliki nilai signifikansi t 

sebesar 0,038 Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang 

ditolerir, yaitu 95 % atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 

diterima, yaitu variabel Lokasi (X2), secara parsial, berpengaruh nyata terhadap 

variabel keputusan pembelian Kentang goreng KFC. Nilai koefisien regresi dalam 

penelitian ini sebesar 2,195 hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya pertambahan 

variabel Lokasi (X2) sebesar satu satuan akan maka meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen dalam membeli kentang goreng KFC sebesar 3,112. 

Promosi (X3) 
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Tabel 18 menunjukkan bahwa variable Promosi (x3) memiliki nilai signifikansi t 

sebesar 0,029 Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang 

ditolerir, yaitu 95 % atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 

diterima, yaitu variabel Promosi (X3), secara parsial, berpengaruh nyata terhadap 

variabel keputuasn pembelian kentang goreng KFC. Nilai koefisien regresi dalam 

penelitian ini sebesar 3,288 hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya pertambahan 

variabel Promosi (X3) sebesar satu satuan akan maka meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen dalam membeli kentang goreng KFC sebesar 0,539. 

Produk (X4) 

Berdasarkan pada tabel 18 dapat dilihat hasil pengujian statistik yang dilakukan 

secara regresi linier berganda diperoleh sig. 0.588 > 0,05 pada tingkat kepercayaan 95 

% berarti H0 diterima H1 ditolak secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable Produk (X4) terhadap variabel keputuasn pembelian 

kentang goreng KFC. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai f-hitung = 20.722 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 pada taraf tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bah H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan variabel bebas 

harga (X1), lokasi (X2), promosi (X3) dan produk (X4) berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y). 

Dari hasil uji t menggunakan program SPSS diperoleh hasil bahwa variabel harga 

(X1), lokasi (X2), promopsi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen keputusan pembelian (Y) . Sedangkan variabel produk (X4) tidak 

berpengaruh secara nyata atau signnifikan terhadap keputusa pembelian kentang 

goreng KFC. 

Saran 

Disaran kepada produsen kentang goreng KFC agar lebih meingkatkanka kualitas dan 

meambah varian rasa dari produk kentang goreng KFC agar dapat meningkatkan 

kesetian konsumen terhadap pelanggan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Karakteristik Sampel 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Thn) 
Pendidikan 

Jumlah 

Tanggungan 

(Jiwa) 

Pendapatan 

(Rp) 

1 Hendi L 17 SMA 0 1.500.000 

2 Rahmad  L 23 SMA 2 3.000.000 

3 Wahyuni P 18 SMA 0 2.000.000 

4 Kartika P 27 SMA 2 2.500.000 

5 Budianto L 25 SMA 0 2.000.000 

6 Sumiati P 30 SMA 2 3.500.000 

7 Astuti P 16 SMA 0 2.500.000 

8 Baharuddin L 26 S1 2 3.000.000 

9 Syawal L 27 S1 2 7.000.000 

10 Nova P 30 SMA 3 2.500.000 

11 Rusmanto L 27 S1 3 3.000.000 

12 Faiz L 22 SMA 1 1.500.000 

13 Rosmaida P 23 SMA 1 1.500.000 

14 Reza L 40 SMA 4 6.000.000 

15 Joan L 29 SMA 3 5.500.000 

16 Abdillah L 23 SMA 4 2.500.000 

17 Yatno L 20 SMA 1 3.000.000 

18 Yanto L 33 SMA 1 2.500.000 

19 
Arif 

Rahmanto 
L 18 SMA 0 2.000.000 

20 Rudi L 27 SMA 1 5.000.000 

21 Gozali L 25 SMA 3 2.500.000 

22 Herman L 19 SMA 0 1.500.000 

23 Rama L 22 SMA 0 3.500.000 

24 Juliansyah L 27 SMA 2 1.500.000 

25 Riki L 28 SMA 3 3.500.000 

26 Faisal L 19 SMA 0 3.000.000 

27 Ibnu L 25 SMP 3 2.500.000 

28 Dila L 25 SMP 2 2.500.000 

29 Rini P 33 S1 2 5.500.000 

30 Mulyono P 39 SMA 3 2.000.000 

Total 
 

763 
 

50 90000000 

Rataan 
 

25,433 
 

1,67 3000000 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 

 

 

 

Lampiran 2. Tanggapan Responden Pada Variabel Harga (X1) 

No I 1 I2 I 3 I 4 I 5 
Total 

skor Rata-rata 

1 5 3 3 5 3 19 4 

2 3 2 3 2 2 12 2 

3 2 3 3 3 3 14 3 

4 2 3 3 4 3 15 3 

5 5 3 3 3 3 17 3 

6 2 3 3 3 3 14 3 

7 2 4 3 4 3 16 3 

8 2 3 3 3 3 14 3 

9 3 4 3 3 3 16 3 

10 5 4 3 3 3 18 4 

11 3 3 3 3 3 15 3 

12 2 3 3 2 3 13 3 

13 3 3 3 3 3 15 3 

14 2 3 3 5 2 15 3 

15 2 4 3 3 3 15 3 

16 5 3 3 4 3 18 4 

17 2 3 3 3 3 14 3 

18 3 3 3 3 3 15 3 

19 3 4 3 3 3 16 3 

20 5 3 3 4 3 18 4 

21 3 4 3 3 3 16 3 

22 2 3 3 5 3 16 3 

23 3 3 3 3 3 15 3 

24 5 3 2 5 3 18 4 

25 3 3 3 3 3 15 3 

26 3 3 3 4 3 16 3 

27 3 3 3 3 3 15 3 

28 3 4 3 3 3 16 3 

29 2 3 3 2 3 13 3 

30 3 3 3 3 3 15 3 

Total 91 96 89 100 88 464 94 

Rataan 3.033333 3.2 2.966667 3.333333 2.933333 15.46667 3.133333 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 
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Lampiran 3. Tanggapan Responden Pada Lokasi (X2) 

No I 1 I2 I 3 I 4 I 5 
Total 

skor 
Rata-

rata 

1 3 3 3 3 1 13 3 

2 4 4 2 5 2 17 3 

3 3 3 3 4 3 16 3 

4 3 3 3 3 3 15 3 

5 4 3 3 3 2 15 3 

6 3 3 3 2 3 14 3 

7 3 3 2 3 3 14 3 

8 3 3 3 3 1 13 3 

9 4 3 4 4 3 18 3 

10 3 4 3 3 3 16 3 

11 3 3 3 4 1 14 3 

12 3 3 3 3 3 15 3 

13 3 4 3 3 3 16 3 

14 2 3 4 4 3 16 3 

15 3 4 3 3 1 14 3 

16 4 3 3 3 3 16 3 

17 3 3 3 4 3 16 3 

18 3 4 3 3 3 16 3 

19 4 3 4 3 3 17 3 

20 3 3 3 3 3 15 3 

21 3 4 3 3 1 14 3 

22 4 3 5 4 4 20 4 

23 3 5 3 3 3 17 3 

24 4 2 2 5 2 15 3 

25 3 3 5 3 3 17 3 

26 3 4 3 3 2 15 3 

27 3 3 3 3 3 15 3 

28 3 4 3 3 3 16 3 

29 2 4 3 5 3 17 3 

30 3 3 3 3 3 15 3 

Total 95 100 94 101 77 467 91 

Rataan 3 3 3 3 3 15.56667 3 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 
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Lampiran 4. Tanggapan Responden Pada Promosi (X3) 

No I 1 I2 I 3 I 4 I 5 
Total 

skor Rata-rata 

1 3 4 4 3 3 17 3 

2 4 4 4 5 2 19 4 

3 3 3 3 4 3 16 3 

4 3 4 3 3 3 16 3 

5 4 3 3 3 2 15 3 

6 3 3 3 2 3 14 3 

7 3 4 4 3 3 17 3 

8 3 3 3 3 4 16 3 

9 4 3 4 4 3 18 4 

10 3 4 3 3 3 16 3 

11 3 4 3 4 4 18 4 

12 3 3 3 3 3 15 3 

13 3 4 4 3 3 17 3 

14 4 3 4 4 3 18 4 

15 3 4 3 3 4 17 3 

16 4 4 3 3 3 17 3 

17 3 3 3 4 3 16 3 

18 3 4 4 3 3 17 3 

19 4 3 4 3 3 17 3 

20 3 4 3 3 3 16 3 

21 3 4 3 3 4 17 3 

22 4 3 5 4 4 20 4 

23 3 5 3 3 3 17 3 

24 4 4 4 5 2 19 4 

25 3 3 5 3 3 17 3 

26 3 4 3 3 4 17 3 

27 3 3 4 3 3 16 3 

28 3 4 3 3 3 16 3 

29 4 4 3 5 3 19 4 

30 3 4 3 3 4 17 3 

Total 99 109 104 101 94 507 97 

Rataan 3.3 3.633333 3.466667 3.366667 3.133333 16.9 3.233333 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 
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Lampiran 5. Tanggapan Responden Pada Produk (X4) 

No I 1 I2 I 3 I 4 I 5 
Total 

skor Rata-rata 

1 3 4 4 4 3 18 4 

2 4 4 4 5 2 19 4 

3 3 3 3 4 3 16 3 

4 3 4 4 3 3 17 3 

5 2 3 3 3 2 13 3 

6 3 3 3 4 3 16 3 

7 3 4 4 3 3 17 3 

8 3 3 3 3 4 16 3 

9 2 3 4 4 3 16 3 

10 3 4 3 3 3 16 3 

11 3 4 4 4 4 19 4 

12 3 3 3 3 3 15 3 

13 3 4 4 3 3 17 3 

14 2 3 4 4 3 16 3 

15 3 4 3 3 4 17 3 

16 4 4 3 3 3 17 3 

17 3 3 3 4 3 16 3 

18 3 4 4 3 3 17 3 

19 2 3 4 4 3 16 3 

20 3 4 4 3 3 17 3 

21 3 4 3 3 4 17 3 

22 2 3 5 4 4 18 4 

23 3 5 3 3 3 17 3 

24 2 4 4 5 2 17 3 

25 3 3 5 3 3 17 3 

26 3 4 3 5 4 19 4 

27 2 3 4 3 3 15 3 

28 3 4 3 3 3 16 3 

29 4 4 4 5 3 20 4 

30 3 4 3 4 4 18 4 

Total 86 109 108 108 94 505 97 

Rataan 2.866667 3.633333 3.6 3.6 3.133333 16.83333 3.233333 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 
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Lampiran 6. Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pembelian 

No I 1 I2 I 3 I 4 I 5 
Total 

skor Rata-rata 

1 4 3 2 4 4 17 3 

2 3 2 3 3 4 15 3 

3 3 2 3 5 3 16 3 

4 3 2 4 4 4 17 3 

5 3 3 3 4 3 16 3 

6 3 3 3 3 4 16 3 

7 3 2 2 3 2 12 2 

8 3 3 3 4 3 16 3 

9 3 2 3 3 5 16 3 

10 3 2 4 4 4 17 3 

11 4 3 2 3 3 15 3 

12 3 3 3 3 4 16 3 

13 3 2 3 4 3 15 3 

14 4 3 3 3 3 16 3 

15 3 2 3 4 3 15 3 

16 4 3 4 3 4 18 4 

17 3 2 3 5 3 16 3 

18 3 3 3 3 4 16 3 

19 4 3 2 3 3 15 3 

20 3 2 4 3 4 16 3 

21 3 3 3 5 5 19 4 

22 4 2 4 3 3 16 3 

23 3 3 4 3 5 18 4 

24 4 2 4 4 3 17 3 

25 3 3 3 4 5 18 4 

26 4 2 4 3 3 16 3 

27 2 3 4 3 4 16 3 

28 3 4 3 3 3 16 3 

29 4 4 4 5 4 21 4 

30 3 4 3 4 4 18 4 

Total 98 80 96 108 109 491 95 

Rataan 3.266667 2.666667 3.2 3.6 3.633333 16.36667 3.166667 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validas Dan Reabilitas Variabel X1 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 5 

 

 

Correlations 

  

Total Skor Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

Pertanya

an 4 Pertanyaan 5 

Total Skor Pearson 

Correlation 

1 .798
**
 .357 -.293 .658

**
 .327 

Sig. (2-tailed)  .000 .053 .116 .000 .078 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

1 

Pearson 

Correlation 

.798
**
 1 -.013 -.338 .285 .432 

Sig. (2-tailed) .000  .946 .067 .127 .027 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

2 

Pearson 

Correlation 

.357 -.013 1 .078 .000 .393
*
 

Sig. (2-tailed) .053 .946  .682 1.000 .032 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

3 

Pearson 

Correlation 

-.293 -.338 .078 1 -.373
*
 -.750 

Sig. (2-tailed) .116 .067 .682  .042 .035 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

4 

Pearson 

Correlation 

.658
**
 .285 .000 -.373

*
 1 -.524 

Sig. (2-tailed) .000 .127 1.000 .042  .028 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

5 

Pearson 

Correlation 

.327 .132 .393
*
 -.050 -.054 1 

Sig. (2-tailed) .078 .487 .032 .795 .778  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Hasil Uji Validas Dan Reabilitas Variabel X2 

 

 

Correlations 

  

Total Skor 

Pertanyaan 

1 Pertanyaan 2 

Pertanyaa

n 3 Pertanyaan 4 

Pertanyaan 

5 

Total Skor Pearson 

Correlation 

1 .310 .164 .564
**
 .408

*
 .685

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.095 .386 .001 .025 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

1 

Pearson 

Correlation 

.310 1 -.286 .032 .106 .613 

Sig. (2-tailed) .095 
 

.126 .868 .579 .045 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

2 

Pearson 

Correlation 

.164 -.286 1 -.111 -.132 -.746 

Sig. (2-tailed) .386 .126 
 

.558 .487 .008 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

3 

Pearson 

Correlation 

.564
**
 .032 -.111 1 -.103 .355 

Sig. (2-tailed) .001 .868 .558 
 

.587 .044 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

4 

Pearson 

Correlation 

.408
*
 .106 -.132 -.103 1 -.814 

Sig. (2-tailed) .025 .579 .487 .587 
 

.043 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

5 

Pearson 

Correlation 

.685
**
 .013 -.046 .355 -.014 1 

Sig. (2-tailed) .000 .945 .808 .054 .943 
 

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.710 5 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validas Dan Reabilitas Variabel X3 

 

 

Correlations 

  

Total Skor Pertanyaan 1 

Pertanyaan 

2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 Pertanyaan 5 

Total Skor Pearson Correlation 1 .565
**
 .234 .525

**
 .745

**
 .65 

Sig. (2-tailed) 
 

.001 .212 .003 .000 .032 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaa

n 1 

Pearson Correlation .565
**
 1 -.226 .329 .587

**
 -.414

*
 

Sig. (2-tailed) .001 
 

.229 .075 .001 .023 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaa

n 2 

Pearson Correlation .234 -.226 1 -.283 .003 .571 

Sig. (2-tailed) .212 .229 
 

.130 .988 .030 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaa

n 3 

Pearson Correlation .525
**
 .329 -.283 1 .219 -.679 

Sig. (2-tailed) .003 .075 .130 
 

.245 .043 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaa

n 4 

Pearson Correlation .745
**
 .587

**
 .003 .219 1 -.691 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .988 .245 
 

.018 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaa

n 5 

Pearson Correlation .065 -.414
*
 .051 -.179 -.291 1 

Sig. (2-tailed) .732 .023 .790 .343 .118 
 

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.610 5 
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Lampiran 10. Hasil Uji Validas Dan Reabilitas Variabel X4 

 

 

Correlations 

  
Total Skor Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 

Total Skor Pearson 

Correlation 

1 .535
**
 .542

**
 .319 .548

**
 .332 

Sig. (2-tailed) 
 

.002 .002 .086 .002 .043 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

1 

Pearson 

Correlation 

.535
**
 1 .492

**
 -.253 .033 .556 

Sig. (2-tailed) .002 
 

.006 .178 .861 .037 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

2 

Pearson 

Correlation 

.542
**
 .492

**
 1 -.140 -.034 .651 

Sig. (2-tailed) .002 .006 
 

.462 .857 .020 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

3 

Pearson 

Correlation 

.319 -.253 -.140 1 .169 -.736 

Sig. (2-tailed) .086 .178 .462 
 

.373 .034 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

4 

Pearson 

Correlation 

.548
**
 .033 -.034 .169 1 -.317 

Sig. (2-tailed) .002 .861 .857 .373 
 

.039 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

5 

Pearson 

Correlation 

.332 .056 .051 -.136 -.117 1 

Sig. (2-tailed) .073 .767 .790 .474 .539 
 

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.860 5 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validas Dan Reabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

Correlations 

  

Total Skor Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 

Pertanyaan 

3 

Pertanyaan 

4 Pertanyaan 5 

Total Skor Pearson Correlation 1 .172 .489
**
 .491

**
 .469

**
 .635

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.363 .006 .006 .009 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

1 

Pearson Correlation .172 1 .067 -.060 -.073 -.565 

Sig. (2-tailed) .363 
 

.726 .754 .701 .046 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

2 

Pearson Correlation .489
**
 .067 1 -.157 .000 .427 

Sig. (2-tailed) .006 .726 
 

.407 1.000 .027 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

3 

Pearson Correlation .491
**
 -.060 -.157 1 .029 .485 

Sig. (2-tailed) .006 .754 .407 
 

.880 .037 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

4 

Pearson Correlation .469
**
 -.073 .000 .029 1 .637 

Sig. (2-tailed) .009 .701 1.000 .880 
 

.045 

N 30 30 30 30 30 30 

Pertanyaan 

5 

Pearson Correlation .635
**
 -.265 .227 .285 .037 1 

Sig. (2-tailed) .000 .156 .227 .127 .845 
 

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.770 5 
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Lampiran 12. Variabel Penelitian 

Y X1 X2 X3 X4 

18 19 13 17 18 

21 18 17 19 19 

16 14 16 16 16 

17 15 15 16 17 

16 17 15 15 13 

19 18 14 14 16 

18 16 14 17 17 

15 14 13 16 16 

21 16 18 18 16 

17 18 16 16 16 

15 15 14 18 19 

16 18 15 15 15 

15 15 16 17 17 

16 15 16 18 16 

15 15 14 17 17 

18 18 16 17 17 

16 14 16 16 16 

16 15 16 17 17 

15 16 17 17 16 

16 18 15 16 17 

19 16 14 17 17 

24 16 20 20 18 

18 15 17 17 17 

21 18 15 19 17 

18 15 17 17 17 

16 16 15 17 19 

16 15 15 16 15 

16 16 16 16 16 

21 13 17 19 20 

18 15 15 17 18 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
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Lampiran 12. Hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 

 

 
 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .711
a
 .505 .426 1.78488 

a. Predictors: (Constant), produk, lokasi, harga, promosi 

b. Dependent Variable: keputusanpembelian 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 81.322 4 20.330 6.382 .001
a
 

Residual 79.645 25 3.186   

Total 160.967 29    

a. Predictors: (Constant), produk, lokasi, harga, promosi 

b. Dependent Variable: keputusanpembelian 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.095 6.646  -2.121 .044 

harga .633 .218 .414 2.905 .008 

lokasi .601 .274 .383 2.195 .038 

promosi .539 .418 .296 3.288 .029 

produk .186 .338 .110 .548 .588 

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 
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Lampiran 13.Hasil Output UjiNormsalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54526298 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .066 

Negative -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .443 

Asymp. Sig. (2-tailed) .989 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 13.Hasil Output UjiMultikoreanitas 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14.257 6.285  -2.268 .032 

harga .512 .204 .345 2.505 .019 

lokasi .525 .257 .345 2.047 .051 

promosi .705 .390 .400 1.808 .083 

produk .203 .316 .124 .643 .526 

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 
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Lampiran 14. Hasil Uji Linieritas 

 

 Harga (X1) 
ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KeputusanPembelian * 
harga 

Between 
Groups 

(Combined) 47.157 6 7.860 1.735 .158 

Linearity 7.297 1 7.297 1.611 .217 

Deviation from Linearity 39.860 5 7.972 1.759 .161 

Within Groups 104.210 23 4.531   

Total 151.367 29    

 
 Lokasi (X2) 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KeputusanPembelian * lokasi Between Groups (Combined) 77.367 6 12.894 4.008 .007 

Linearity 39.221 1 39.221 12.190 .002 

Deviation from Linearity 38.146 5 7.629 2.371 .071 

Within Groups 74.000 23 3.217   

Total 151.367 29    
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Promosik (X3) 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KeputusanPembelian * 

promosi 

Between Groups (Combined) 103.825 6 17.304 8.372 .020 

Linearity 56.166 1 56.166 27.172 .010 

Deviation from Linearity 47.659 5 9.532 4.611 .075 

Within Groups 47.542 23 2.067   

Total 151.367 29    

Produk (x4) 
 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KeputusanPembelian * 

produk 

Between Groups (Combined) 42.599 6 7.100 1.501 .222 

Linearity 22.018 1 22.018 4.656 .042 

Deviation from Linearity 20.581 5 4.116 .870 .516 

Within Groups 108.768 23 4.729   

Total 151.367 29    

 



1 

 

 

 

Lampiran 15.HasilUjiHeterkoditas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)   -9.455 5.265  -1.796 .085   

harga .246 .199 .168 1.236 .228 .900 1.111 

lokasi .462 .248 .304 1.866 .074 .625 1.600 

promosi .872 .390 .496 2.236 .035 .338 2.957 

produk .060 .304 .036 .196 .846 .483 2.070 

a. Dependent Variable: keputusanpembelian 

 


